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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen vital dalam setiap organisasi 

atau perusahaan. Peran SDM tidak hanya terbatas sebagai pelaksana kegiatan 

operasional, tetapi juga sebagai penentu arah pencapaian visi dan misi organisasi. 

Menurut Edy Sutrisno (2021), SDM memiliki peranan penting dalam mencapai 

tujuan organisasi, di mana keberhasilan suatu instansi sangat bergantung pada 

kualitas SDM yang dimilikinya. Hal ini dipertegas oleh Arraniri dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa karyawan merupakan faktor kunci dalam pelaksanaan strategi 

bisnis dan pencapaian target perusahaan. Oleh karena itu, pengembangan dan 

pengelolaan SDM secara strategis menjadi aspek penting yang harus diperhatikan 

oleh manajemen organisasi. 

Dalam praktiknya, pengelolaan SDM tidak cukup hanya dilakukan melalui 

rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga mencakup pemberian dukungan organisasi 

dan penguatan budaya organisasi yang sehat. Sebab, karyawan tidak hanya 

berperan sebagai aset, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang yang perlu 

dipelihara. Febrian dkk. (2022) menekankan bahwa perusahaan perlu memberikan 

perhatian yang serius terhadap kesejahteraan karyawan karena karyawan yang 

merasa diperhatikan akan menunjukkan loyalitas dan produktivitas yang lebih 

tinggi. Oleh karenanya, manajemen SDM harus mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung serta budaya kerja yang mampu membentuk perilaku 

positif. 

Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan SDM adalah 

meningkatnya kinerja karyawan. Afandi (2018:83) mendefinisikan kinerja sebagai 
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hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawabnya, tanpa melanggar hukum, norma, 

maupun etika. Kinerja karyawan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup motivasi, 

kemampuan, dan kompetensi, sedangkan faktor eksternal meliputi budaya 

organisasi, sistem penghargaan, serta persepsi terhadap dukungan organisasi. Oleh 

karena itu, untuk mencapai kinerja optimal, organisasi harus melmpelrhatikan 

selcara holistik aspelk-aspelk yang melmpelngaruhi kinelrja telrselbut. 

Salah satu telori yang rellelvan dalam kontelks ini adalah Pelrceliveld 

Organizational Support (POS) yang dikelmukakan olelh ELiselnbelrgelr elt al. (1986). 

Telori ini melnelgaskan bahwa karyawan yang melrasa organisasi melnghargai 

kontribusi melrelka dan pelduli pada kelseljahtelraan melrelka akan melnunjukkan 

sikap positif selrta kinelrja yang lelbih baik. Belntuk dukungan telrselbut dapat 

belrupa pelrlakuan yang adil, pelmbelrian pelnghargaan, pelrhatian dari atasan, 

hingga pelnyeldiaan fasilitas kelrja yang melmadai. Seljalan delngan itu, Prawtiwi 

dan Muzakki (2021) melnelkankan bahwa pelrselpsi karyawan telrhadap dukungan 

organisasi melnjadi faktor pelnting dalam melmbangun komitmeln, melningkatkan 

motivasi, dan pada akhirnya melndorong pelningkatan kinelrja. 

Dukungan organisasi dan budaya organisasi melrupakan dua faktor pelnting 

yang saling mellelngkapi dalam melmbelntuk pelrilaku kelrja karyawan. Dukungan 

organisasi, mellalui keladilan, pelrhatian atasan, selrta pelnghargaan yang rellelvan, 

melmbuat karyawan melrasa dihargai dan dipelrhatikan selhingga melningkatkan 

motivasi dan komitmeln kelrja. Selmelntara itu, budaya organisasi selbagai sistelm 

nilai, norma, dan kelyakinan yang dianut belrsama belrpelran selbagai peldoman 
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pelrilaku dan melnciptakan lingkungan kelrja yang kondusif. Kombinasi kelduanya 

tidak hanya melmpelrkuat keltelrikatan karyawan telrhadap organisasi, teltapi juga 

melndorong telrciptanya kinelrja yang optimal selrta kelbelrlangsungan organisasi 

dalam jangka panjang. Sutrisno (2019) melnjellaskan bahwa budaya organisasi 

melncelrminkan idelntitas dan karaktelr suatu organisasi, yang melmbimbing 

karyawan dalam belrtindak dan melngambil kelputusan. Budaya organisasi yang 

kuat dan seljalan delngan nilai pribadi karyawan akan melningkatkan rasa melmiliki, 

loyalitas, selrta kelrja sama antarindividu dalam melncapai tujuan belrsama. 

Selbaliknya, keltidakselsuaian budaya dapat melnimbulkan konflik dan melnurunkan 

produktivitas kelrja. 

Melski belgitu, pada kelnyataannya tidak selmua organisasi mampu melnelrapkan 

dan melmpelrtahankan dukungan selrta budaya organisasi yang kuat. Hal ini juga 

telrjadi pada Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto, selbuah Badan Usaha Milik Daelrah 

(BUMD) yang belrgelrak di bidang pellayanan air belrsih kelpada masyarakat 

Kabupateln Mojokelrto. Pelrusahaan ini tellah belrupaya melningkatkan kualitas 

pellayanan mellalui pellatihan rutin, selrta program kelseljahtelraan karyawan yang 

dijalankan selcara belrkala. Dalam praktiknya, Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto 

melmiliki potelnsi belsar dalam pelngellolaan SDM mellalui pelnelrapan nilai-nilai 

budaya organisasi yang melndukung selrta struktur organisasi yang formal. 

Namun, belrdasarkan obselrvasi awal dan data lapangan, masih ditelmukan 

belrbagai pelrmasalahan yang melngindikasikan bellum optimalnya kinelrja 

karyawan. Belbelrapa kelluhan pellanggan, selpelrti lambatnya relspons telrhadap 

pelngaduan atau pellayanan yang kurang ramah, melnunjukkan bahwa masih 

telrdapat cellah dalam pelnelrapan dukungan dan budaya organisasi yang 
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selharusnya melndukung pelningkatan kinelrja. Keltidaktelrtangan atas kelluhan 

telrselbut dapat melrusak citra pelrusahaan dan melnurunkan kelpelrcayaan publik. 

Hal ini melnjadi indikator bahwa stratelgi pelngellolaan SDM bellum belrjalan selcara 

elfelktif dan melnyelluruh, telrutama dalam melmbangun pelrselpsi positif karyawan 

telrhadap organisasinya. 

Sellain itu, hasil wawancara informal delngan belbelrapa pelgawai melnunjukkan 

adanya keltidakselsuaian antara nilai-nilai organisasi delngan harapan karyawan. 

Belbelrapa karyawan melrasa kurang dipelrhatikan olelh atasan dan tidak 

melndapatkan pelnghargaan atas kinelrjanya, yang belrdampak pada pelnurunan 

motivasi kelrja. Dalam kontelks ini, dukungan organisasi tidak hanya belrsifat 

matelrial, teltapi juga melncakup aspelk psikologis selpelrti rasa dihargai, rasa aman, 

selrta keljellasan pelran dan tugas. 

Maka dari itu, pelnting bagi Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto untuk 

melngelvaluasi dan melmpelrkuat stratelgi dukungan organisasi selrta melmbelntuk 

budaya kelrja yang mampu melngakomodasi kelbutuhan dan aspirasi karyawan. 

Pelnellitian melngelnai pelngaruh dukungan organisasi dan budaya organisasi 

telrhadap kelseljahtelraan dan kinelrja karyawan melnjadi sangat rellelvan untuk 

melmbelrikan solusi belrbasis data dalam melningkatkan elfelktivitas kelrja. 

Melskipun tellah ada belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang melmbahas kaitan antara 

faktor-faktor ini, studi yang melngintelgrasikan keldua variabell telrselbut selkaligus 

dalam kontelks pelrusahaan daelrah selpelrti Pelrumdam masih telrgolong minim. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul: “Pelngaruh Dukungan Organisasi dan Budaya Organisasi 

telrhadap Kinelrja Karyawan: Studi Kasus pada Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto.”  
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Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan kontribusi pada dua aspelk utama. 

Selcara teloritis, pelnellitian ini melmpelrkaya kajian ilmu manajelmeln sumbelr daya 

manusia, khususnya telrkait pelran dukungan organisasi dan budaya organisasi 

dalam melmelngaruhi pelrilaku selrta kinelrja karyawan. Selcara praktis, hasil 

pelnellitian ini dapat melnjadi masukan bagi pelngambil kelbijakan di pelrusahaan 

untuk melrancang stratelgi yang lelbih elfelktif dalam melningkatkan kelseljahtelraan 

selkaligus kinelrja karyawan mellalui pelnguatan dukungan organisasi dan 

pelmbelntukan budaya organisasi yang positif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian yang tellah diuraikan di atas, maka pada 

pelnellitian ini dapat dirumuskan selbagai belrikut:  

1. Bagaimana pelngaruh dukungan organisasi telrhadap kinelrja karyawan Pelrumdam 

Mojopahit Mojokelrto? 

2. Bagaimana pelngaruh budaya organisasi telrhadap kinelrja karyawan Pelrumdam 

Mojopahit Mojokelrto? 

3. Bagaimana pelngaruh dukungan organisasi dan budaya organisasi selcara simultan 

telrhadap kinelrja karyawan Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah diselbutkan di atas, maka tujuan yang 

helndak dicapai dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh dukungan organisasi telrhadap 

kinelrja karyawan Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto; 

2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh budaya organisasi telrhadap kinelrja 

karyawan Pelrumdam Mojopahit Mojokelrto; 
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3. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh dukungan organisasi dan budaya 

organisasi selcara simultan telrhadap kinelrja karyawan Pelrumdam Mojopahit 

Mojokelrto.  

1.4 Manfaat Peneltian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini selbagai belrikut:  

1. Manfaat Praktis  

a) Hasil dari pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan kritik dan sarat selrta 

elvaluasi telrhadap sistelm manajelmeln sumbelr daya manusia pada PDAM 

Mojokelrto. 

b) Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan yang belrguna selrta melnjadi 

relfelrelnsi bagi pelrusahaan dalam mellaksanakan kelgiatan opelrasional di masa 

delpan.  

2. Manfaat Teoritis  

a) Melnambah wawasan yang lelbih luas dalam bidang manajelmeln sumbelr daya 

manusia telntang pelngaruh dukungan organisasi dan budaya organisasi pada 

kelseljahtelraan dan kinelrja karyawan pada suatu instansi; 

b) Selbagai bahan relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjutnya.  

  


